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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu badan yang didirikan oleh perorangan

atau lembaga dengan tujuan utama untuk memaksimalkan kekayaan

pemegang saham (Weston, 1993 : 4). Selain itu, ada tujuan lain yang tidak

kalah penting yaitu untuk dapat bertahan hidup (survive) dalam persaingan

dan dapat menjaga kontuinitas perusahaannya dalam jangka panjang.

Asumsi Going concern digunakan oleh perusahaan untuk menjalankan

usahanya dimana perusahaan dianggap mampu mempertahankan usahanya

dalam jangka panjang dan tidak dilikuidasi dalam jangka pendek. Asumsi ini

digunakan dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terdapat infomasi yang

menunjukkan hal yang berlawanan. Biasanya informasi yang secara

signifikan dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup adalah

berhubungan dengan ketidakmampuan suatu perusahaan dalam memenuhi

kewajiban saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva

kepada pihak luar melalui bisnis biasa, restukturisasi utang, perbaikan operasi

yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa yang lain (PSA No.30).

Kondisi keuangan merupakan salah satu faktor penting yang dapat

dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan

dapat menjalankan operasinya dengan lancar. Untuk mengetahui kondisi

suatu perusahaan tidak bisa dilihat dari sisi fisiknya saja, tetapi juga harus



dilihat dari unsur keuangannya, karena unsur keuangan yang tidak sehat dapat

mengakibatkan suatu perusahaan mengalami kebangkrutan.

Salah satu cara mengetahui kondisi atau keadaan suatu perusahaan

adalah dengan menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang

berkaitan dengan posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah dicapai

sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang telah diterapkan.

Dengan melakukan analisis laporan keuangan pemimpin perusahaan dapat

mengetahui kinerja, perkembangan finansial perusahaan dan hasil-hasil yang

telah dicapai perusahaan selama ini. Selain itu, pimpinan juga dapat

menganalisis tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Dengan analisis tingkat

kesehatan perusahaan maka dapat diketahui tingkat kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, struktur modal perusahaan,

distribusi dan penggunaan aktivanya, pendapatan yang telah diperoleh,

beban-beban yang harus dibayar serta memprediksi potensi terjadinya

kebangkrutan (Adnan dan Kurniasih, 2000).

Informasi mengenai prediksi potensi terjadinya kebangkrutan sangat

penting karena diperlukan oleh banyak pihak, terutama kreditur dan investor.

Hal ini juga didukung dengan kondisi perekonomian di Indonesia yang

sampai saat ini belum menentu sehingga mengakibatkan tingginya risiko

suatu perusahaan mengalami kebangkrutan.

Penelitian mengenai studi kebangkrutan telah dilakukan oleh beberapa

peneliti dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. Studi pertama dilakukan

oleh Beaver (1966) yang menggunakan 29 rasio keuangan pada lima tahun



sebelum terjadinya kebangkrutan. Dalam studinya, Beaver membuat enam

kelompok rasio keuangan untuk menentukan rasio mana yang paling baik

sebagai prediktor. Dari enam kelompok rasio tersebut, Beaver menemukan

bahwa rasio dari aliran kas terhadap kewajiban merupakan prediktor paling

baik untuk menentukan tingkat kebangkrutan perusahaan. Sayangnya,

penelitian ini gagal dirumuskan dalam sebuah formulasi yang sederhana dan

mudah diterapkan.

Studi lain dilakukan oleh Altman (1968) dengan menggunakan

Multiple Discriminant Analysis dengan lima jenis rasio keuangan yang dapat

digunakan untuk memprediksi potensi kebangkrutan dua tahun sebelum

perusahaan tersebut bangkrut. Model Altman ini dikenal dengan Z-Score

dengan tingkat keakuratan 95% untuk data satu tahun sebelum kebangkrutan

dan 72% untuk data dua tahun sebelum kebangkrutan.

Studi lain juga dilakukan oleh Springate (1978) dengan menggunakan

analisis Multidiskriminan, dengan menggunakan 40 perusahaan sebagai

sampelnya. Model ini dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan

dengan tingkat keakuratan 92,5%.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Adnan dan Kurniasih pada tahun

2000 terhadap 5 perusahaan dan 5 bank. Dalam penelitian ini menggunakan 5

rasio keuangan untuk perusahaan sedangkan untuk bank, digunakan analisis

CAMEL dengan 5 rasio keuangan. Hasil penelitian ini adalah hampir semua

perseroan yang dijadikan objek penelitian mempunyai rasio tingkat kesehatan

dan potensi kebangkrutan yang buruk, karena ke sepuluh perseroan

mempunyai rasio keuangan dibawah kategori baik.



Penelitian-penelitian di atas dapat membuktikan secara empiris bahwa

rasio keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi

kebangkrutan perusahaan dengan cukup akurat. Penelitian ini dilakukan untuk

menguji kembali hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya dengan menggunakan model Altman dan Model Springate pada

perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh karena itu, mengambil judul

“ANALISIS PREDIKSI TINGKAT KEBANGKRUTAN DENGAN

MODEL ALTMAN DAN SPRINGATE PADA PERUSAHAAN DI BURSA

EFEK INDONESIA PERIODE 2007-2008”.

B.  Identifikasi Masalah

Dalam kondisi perekonomian Indonesia yang tidak stabil sampai

sekarang ini, analisis laporan keuangan merupakan kegiatan yang sangat

bermanfaat bagi perusahaan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan

sehingga dapat memprediksi kemungkinan terjadi kebangkrutan di

perusahaan tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah untuk

memprediksi tingkat kebangkrutan perusahaan di BEI dengan menggunakan

model Altman dan Springate.

C.  Batasan Masalah



Mengingat luasnya penelitian terhadap kebangkrutan, model untuk

memprediksi kebangkrutan serta data perusahaan, maka penelitian ini dibatasi

pada laporan keuangan yang digunakan oleh perusahaan di BEI selama

periode 2007-2008.

D.  Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah model Altman dan

Springate dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kebangkrutan

perusahaan di BEI, apakah terdapat perbedaan tingkat kebangkrutan antara

model Altman dan Springate pada perusahaan di BEI dan apakah model

Altman memprediksi lebih baik daripada model Springate.

E.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah

diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah

model Altman dan Springate dapat digunakan untuk memprediksi tingkat

kebangkrutan perusahaan di BEI, untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan tingkat kebangkrutan antara model Altman dan Springate pada

perusahaan di BEI dan untuk mengetahui apakah model Altman memprediksi

lebih baik daripada model Springate.

F.  Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukan penelitian ini ditujukan bagi: a) pengembangan

ilmu, b) perusahaan, c) investor, d) penulis dan e) akademis.



a) Bagi pengembangan ilmu

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam

pemecahan masalah secara ilmiah dan pengembangan ilmu akuntansi

pada umumnya.

b) Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam memprediksi apakah ada kemungkinan terjadinya kebangkrutan di

perusahaan tersebut dengan membandingkan rasio keuangan dari tahun ke

tahun.

c) Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

sebelum menginvestasikan modalnya.

d) Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui cara

menganalisis tingkat kesehatan perusahaan dan kemungkinan terjadinya

kebangkrutan yang dapat diterapkan dalam dunia kerja.

e) Bagi akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di dalam memilih

objek penelitian dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya.

G.  Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran singkat mengenai hal-hal yang

mendorong dilakukannya penelitian yang berisi latar belakang



masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA & KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan secara ringkas mengenai teori-teori yang

mendasari masalah yang diteliti yang menjadi dasar pembahasan

dan analisis pada Bab IV. Selain itu juga disertai dengan penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, metode penarikan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan

teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil analisis umum serta analisis

kebangkrutan perusahaan di BEI.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dapat ditarik dari

analisis bab sebelumnya.


